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ABSTRACT 

The transformation of 21st-century education requires teachers to develop digital 
literacy so that technology can be used not only as a teaching tool but also as part 
of purposeful learning design. This need is increasingly important because 
teachers are expected to design learning experiences that are innovative, 
collaborative, interactive, and oriented toward 21st-century skills. However, 
teachers may still experience difficulties in selecting and integrating digital 
technologies in lesson planning. This study aims to determine the direction, 
strength, and significance of the relationship between teachers' digital literacy 
and their ability to design 21st-century learning. A quantitative approach with a 
correlational survey design was used. The participants were 30 teachers from 
elementary, junior secondary, and senior secondary education. Data were 
collected through an online Likert-scale questionnaire measuring teachers' digital 
literacy and their ability to design 21st-century learning. The data were analyzed 
using descriptive statistics, normality and linearity tests, and the Spearman Rank 
correlation test with SPSS version 27. The results showed a positive and 
statistically significant relationship between teachers' digital literacy and their 
ability to design 21st-century learning, with a correlation coefficient of 0.779 and 
p < 0,001. The finding indicates a strong relationship: teachers with higher digital 
literacy tended to report better ability to design learning that integrates 
technology and supports 21st-century skills. Therefore, strengthening teachers' 
digital literacy through relevant training, mentoring, and continuous professional 
development is important, particularly when it is connected directly to lesson 
planning and pedagogical use of technology. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di abad ke-21 menuntut guru tidak hanya berperan sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang pembelajaran yang inovatif, kolaboratif, dan 
sesuai dengan konteks digital peserta didik. Dalam kondisi ini, literasi digital menjadi penting, 
yaitu kemampuan guru untuk mengakses, mengevaluasi, menggunakan, menciptakan, dan 
berkomunikasi melalui teknologi digital sehingga teknologi dapat dipilih dan digunakan sesuai 
tujuan pembelajaran (Taylor, 2020:7). 

Transformasi digital telah mengubah cara guru mengakses sumber belajar, 
berkomunikasi, menilai, dan merancang aktivitas pembelajara, karena itu, kompetensi digital 
guru mencakup literasi informasi, keterampilan teknis, pertimbangan etis, dan pengetahuan 
pedagogis untuk memilih teknologi sesuai tujuan belajar. Kompetensi guru mencakup 
kemampuan pedagogis yang perlu didukung oleh penguasaan teknologi agar teknologi dapat 
diintegrasikan secara tepat dalam proses pembelajaran (Wendi, 2020; Hariyanto et al., 2020). 
Kerangka DigCompEdu menempatkan kompetensi digital pendidik pada ranah keterlibatan 
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profesional, sumber digital, pembelajaran, asesmen, pemberdayaan peserta didik, serta 
pengembangan kompetensi digital peserta didik (Redecker, 2017; European Commission, 2022; 
UNESCO, 2018; Falloon, 2020; ISTE, 2017). Dalam kerangka TPACK, pengetahuan teknologi 
juga perlu dipadukan dengan pengetahuan materi dan pedagogi agar teknologi mendukung 
desain instruksional, bukan sekadar menjadi alat presentasi (Mishra & Koehler, 2006; Voogt et 
al., 2013). Stefany dan Helmi (2024) menemukan hubungan yang kuat antara kompetensi 
literasi digital pendidik dan kemampuan merancang kursus daring. Temuan tersebut 
memperkuat pentingnya literasi digital dalam mendukung kualitas desain pembelajaran. 

Kesenjangan penelitian yang dituju bersifat kontekstual dan analitis. Bukti lokal yang 
secara langsung menguji keterkaitan literasi digital guru dengan kemampuan merancang 
pembelajaran abad ke-21 masih perlu diperluas, terutama dengan melibatkan guru dari lebih 
dari satu jenjang. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi digital, keterampilan 
pedagogis, dukungan profesional, dan konteks sekolah dapat memengaruhi penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran. Namun, penelitian yang secara khusus menguji hubungan 
antara literasi digital guru dan kemampuan merancang pembelajaran abad ke-21 pada guru 
lintas jenjang di Kalimantan Barat masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan urgensi penelitian 
karena hasilnya dapat memberikan gambaran awal bagi sekolah dan pemangku kebijakan 
mengenai perlunya menghubungkan penguatan literasi digital dengan pendampingan 
perencanaan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis arah, kekuatan, dan 
signifikansi hubungan antara literasi digital guru (X) dan kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran abad ke-21 (Y) pada 30 guru yang ada di Tanah Pinoh, Kabupaten Melawi yang 
menjadi responden. Sasaran praktisnya adalah menyediakan dasar awal bagi perencanaan 
pelatihan dan pendampingan. Karena menggunakan desain korelasional, penelitian ini tidak 
dimaksudkan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Kebaruan artikel terletak pada 
fokus hubungan kedua konstruk tersebut dalam sampel guru lintas jenjang di Kalimantan 
Barat, bukan pada klaim bahwa hubungan literasi digital dan desain pembelajaran belum 
pernah dikaji. 

Temuan penelitian mutakhir juga memperlihatkan bahwa hubungan antara 
kompetensi digital dan praktik pembelajaran perlu dilihat secara pedagogis. Claro et al. (2024) 
menunjukkan bahwa pengukuran kompetensi digital guru dalam penelitian kuantitatif banyak 
mencakup perencanaan pembelajaran berbasis digital, sedangkan Sailer et al. (2021) 
menemukan bahwa keterampilan digital dasar dan keterampilan mengajar terkait teknologi 
berkaitan dengan frekuensi serta bentuk penggunaan teknologi. Runge et al. (2023) juga 
menunjukkan keterkaitan keyakinan kompetensi digital dengan kualitas pembelajaran berbasis 
teknologi. Temuan-temuan tersebut memperkuat alasan untuk menguji secara empiris apakah 
literasi digital juga berkaitan dengan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran abad 
ke-21 pada konteks lokal penelitian ini. 

 
METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu guru di tanah pinoh kabupaten melawi, pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sampel penelitian 
berjumlah 30 guru yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu guru yang aktif mengajar 
pada jenjang SD, SMP, dan SMA di wilayah Tanah Pinoh, memiliki pengalaman dalam 
menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran, serta bersedia mengisi instrumen 
penelitian secara lengkap. Responden mengisi kuesioner daring melalui Google Forms. 
Instrumen menggunakan skala Likert untuk mengukur literasi digital guru sebagai variabel X 
dan kemampuan merancang pembelajaran abad ke-21 sebagai variabel Y.  

Analisis dilakukan dengan SPSS versi 27. Statistik deskriptif digunakan untuk 
merangkum skor kedua variable, secara sistematis, tahapan penelitian meliputi: (1) 
merumuskan masalah dan tujuan penelitian berdasarkan kebutuhan untuk memahami 
keterkaitan literasi digital guru dengan kemampuan merancang pembelajaran abad ke-21, (2) 
merumuskan hipotesis penelitian, yaitu H₁ bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kedua variabel dan H₀ bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan, (3) 
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mengumpulkan data menggunakan kuesioner daring melalui Google Forms dengan skala 
Likert untuk mengukur variabel X (literasi digital guru) dan variabel Y (kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran abad ke-21), (4) melakukan pemeriksaan dan pengolahan skor 
kuesioner, (5) menyajikan statistik deskriptif untuk melihat gambaran data, (6) menguji asumsi 
melalui uji normalitas dan linearitas dan (7) menguji hipotesis menggunakan Spearman Rank  
dengan bantuan SPSS versi 27. Keputusan pengujian didasarkan pada taraf signifikansi 0,05. 

Analisis dilakukan dengan SPSS versi 27. Statistik deskriptif digunakan untuk 
merangkum skor kedua variabel. Naskah awal melaporkan uji normalitas Shapiro–Wilk, uji 
linearitas melalui ANOVA, dan Spearman Rank dengan taraf signifikansi α = 0,05, hubungan 
harus linear dan data tidak menunjukkan pelanggaran serius terhadap asumsi distribusi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran literasi digital guru serta 
kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran abad ke-21. Data diperoleh melalui 
penyebaran angket menggunakan Google Form kepada para guru dari berbagai jenjang 
pendidikan, mulai dari SD, SMP, hingga SMA. Berdasarkan data yang terkumpul, sebagian 
besar responden menunjukkan kecenderungan yang kuat terhadap kemampuan 
mengoperasikan perangkat teknologi serta pemanfaatan aplikasi digital dalam proses 
pembelajaran. 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi Digital 30 43 65 54.00 6.497 

Kemampuan Guru Merancang 

Pembelajaran 

30 40 65 53.73 6.757 

Valid N (listwise) 30     

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistic didapatkan mean literasi dan kemampuan 
guru merancang pembelajaran sebesar 54,00 dan 53,73 dengan nilai minimum dan maximum 
literasi guru 43-65 dan kemampuan guru merancang pembelajaran 40-65. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian pada variabel 
literasi digital guru dan kemampuan merancang pembelajaran abad ke-21 terdistribusi secara 
normal atau sebaliknya, pada uji ini dilakukan uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dan 
Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan ambang batas signifikansi 5% (α = 0.05) menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 27, dengan kriteria pengambilan keputusan: 
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, data dianggap terdistribusi secara normal. 
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, data dianggap tidak terdistribusi normal. 

Tabel 2. Analisis Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Literasi Digital .154 30 .066 .917 30 .023 

Kemampuan Guru 

Merancang Pembelajaran 

.168 30 .031 .954 30 .219 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan jumlah responden 
sebanyak 30 orang, diperoleh nilai signifikansi pada variabel Literasi Digital sebesar 0,023 dan 
pada variabel Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Abad ke-21 sebesar 0,219. Dengan 
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taraf signifikansi 0,05, variabel Literasi Digital memiliki nilai Sig. 0,023 < 0,05 sehingga data 
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Sementara itu, variabel Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran Abad ke-21 memiliki nilai Sig. 0,219 > 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, diketahui bahwa salah satu variabel 
penelitian tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis selanjutnya 
menggunakan korelasi Spearman Rank untuk mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi 
hubungan antara literasi digital guru dan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 
abad ke-21 
2. Uji linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara 
variabel Literasi Digital dan Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Abad ke-21. Uji 
linearitas dilakukan menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi pada baris Linearity < 0,05, maka terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara kedua variabel. 
b. Jika nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity > 0,05, maka tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear  
Tabel 3. Analisis Uji Linieritas 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi pada baris 
Linearity sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang 
signifikan antara Literasi Digital dan Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Abad 
ke-21. Selanjutnya, nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,451 > 0,05, 
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear. 
Dengan demikian, asumsi linearitas dalam penelitian ini terpenuhi, sehingga hubungan antara 
Literasi Digital dan Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Abad ke-21 dapat 
dianalisis menggunakan uji korelasi yang sesuai 
3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara literasi digital guru dan 
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran abad ke-21. Berdasarkan hasil uji normalitas, 
salah satu variable tidak berdistribusi normal yaitu variabel Literasi Digital, sehingga pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank dengan bantuan perangkat lunak 
SPSS. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara literasi 
digital guru dan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran abad ke-21. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. H₁: Terdapat hubungan yang signifikan antara literasi digital guru dan kemampuan guru 

dalam merancang pembelajaran abad ke-21. 
b. H₀: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara literasi digital guru dan kemampuan 

guru dalam merancang pembelajaran abad ke-21. 
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Sebaliknya, jika nilai Sig. 
(2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Literasi Digital * 

Kemampuan Guru 

Merancang 

Pembelajaran 

Between 

Groups 

(Combined) 1012.383 16 63.274 3.887 .009 

Linearity 749.332 1 749.332 46.033 .000 

Deviation from 

Linearity 

263.051 15 17.537 1.077 .451 

Within Groups 211.617 13 16.278   

Total 1224.000 29    
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Tabel 4. Analisis Uji Hipotesis 

Correlations 

 Literasi Digital 

Kemampuan 

Guru 

Merancang 

Pembelajaran 

Spearman's rho Literasi Digital Correlation Coefficient 1.000 .779** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 30 30 

Kemampuan Guru 

Merancang Pembelajaran 

Correlation Coefficient .779** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank pada Tabel 4, diperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,779 dengan nilai signifikansi < 0,001 dan jumlah responden sebanyak 30 
orang. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 
terdapat hubungan yang signifikan antara literasi digital guru dan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran abad ke-21. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,779 menunjukkan bahwa 
hubungan kedua variabel berarah positif dan kuat. Artinya, skor literasi digital yang lebih 
tinggi berkaitan dengan skor kemampuan guru dalam merancang pembelajaran abad ke-21 
yang lebih tinggi.Berdasarkan hasil korelasi Spearman Rank, diperoleh koefisien korelasi (rₛ) 
sebesar 0,779. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien korelasi, nilai tersebut berada pada 
interval 0,60–0,799 yang menunjukkan tingkat hubungan yang kuat, hal ini dapat dilihat pada 
tabel interpretasi nilai r berikut ini untuk mengetahui lebih lanjut mengenai Tingkat hubungan. 

Tabel 5. Interpretasi Nilai r 

Interval Koefensien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2013, h.257) 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan yang 
kuat antara literasi digital guru dan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran abad ke-
21. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,779 dengan nilai signifikansi p < 0,001. 
Artinya, dalam sampel penelitian ini, guru yang memiliki skor literasi digital lebih tinggi 
cenderung memiliki skor kemampuan merancang pembelajaran abad ke-21 yang lebih tinggi 
pula. Temuan ini memperlihatkan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga berhubungan dengan 
kemampuan memilih, mengevaluasi, memanfaatkan, dan menciptakan sumber digital untuk 
mendukung perencanaan pembelajaran. Temuan ini relevan bagi kajian kompetensi guru 
karena mempertemukan kecakapan digital dengan hasil yang lebih dekat pada praktik 
perencanaan pembelajaran.  
 Guru dengan literasi digital yang baik memiliki peluang lebih besar untuk memilih 
teknologi dan sumber belajar sesuai tujuan pembelajaran, mengembangkan bahan ajar digital, 
serta merancang aktivitas yang interaktif dan kolaboratif, hubungan tersebut juga tampak pada 
kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan aktivitas yang mengembangkan keterampilan 
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4C (critical thinking, creativity, communication, dan collaboration). Pemanfaatan media digital 
dapat memberi ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi, bekerja sama, memecahkan masalah, 
menghasilkan produk, dan mengomunikasikan gagasan, dengan demikian, teknologi tidak 
hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi dapat menjadi bagian dari strategi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Temuan penelitian ini juga perlu dipahami 
bersama konteks penggunaan teknologi, Kerangka asesmen kompetensi digital dan pedoman 
sistem pendidikan digital juga mengingatkan bahwa penggunaan teknologi perlu 
dipertimbangkan bersama tata kelola, akses, tujuan pedagogis, dan kompetensi profesional 
(OECD, 2020, 2023; UNESCO, 2023). Oleh karena itu, implikasi praktis penelitian bukan hanya 
menyediakan perangkat digital, tetapi juga mengaitkan pelatihan literasi digital dengan 
lokakarya penyusunan modul ajar, pemilihan media berdasarkan tujuan pembelajaran, 
asesmen digital, keamanan digital, dan aktivitas kolaboratif yang menumbuhkan keterampilan 
4C. dukungan perangkat, akses internet, waktu kolaborasi, dan pendampingan juga perlu 
diperhatikan (OECD, 2023; UNESCO, 2023; Zimmer & Matthews, 2022). 
 Temuan penelitian ini sejalan dengan Schmid et al. (2021), yang mengkaji hubungan 
TPACK calon guru dengan penggunaan teknologi dalam rencana pelajaran. Penelitian Schmid 
et al. menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak selalu muncul secara umum pada seluruh 
kelompok, tetapi tampak pada kelompok bidang STEM. Perbedaan ini penting karena 
penelitian sekarang menggunakan guru aktif lintas jenjang dan menguji hubungan langsung 
antara skor literasi digital dan kemampuan merancang pembelajaran. Dengan demikian, hasil 
penelitian sekarang memperluas pembahasan dari TPACK calon guru menuju literasi digital 
guru yang sudah menjalankan praktik pendidikan. Temuan penelitian ini juga konsisten secara 
konseptual dengan Sailer et al. (2021), yang menemukan bahwa keterampilan digital dasar dan 
keterampilan mengajar terkait teknologi berkaitan dengan frekuensi serta bentuk penggunaan 
teknologi oleh guru. Kesamaannya terletak pada pentingnya kompetensi guru, bukan sekadar 
ketersediaan perangkat. Namun, objek keluaran penelitian Sailer et al. adalah penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran, sedangkan penelitian ini secara khusus melihat kemampuan 
merancang pembelajaran abad ke-21. Backfisch et al. (2021) menunjukkan bahwa kualitas dan 
frekuensi integrasi teknologi dapat berubah antar pembelajaran dan dipengaruhi oleh nilai 
kegunaan serta konteks. Temuan tersebut melengkapi hasil penelitian ini, literasi digital dapat 
menjadi modal penting, tetapi penggunaan teknologi dalam desain pembelajaran tetap 
dipengaruhi oleh alasan pedagogis dan konteks. Karena itu, korelasi sebesar 0,779 dalam 
penelitian ini perlu dipahami sebagai hubungan antarvariabel, bukan sebagai bukti bahwa 
literasi digital sendirian menentukan kualitas rancangan pembelajaran. Demissie et al. (2022) 
menemukan bahwa berbagai domain pengetahuan TPACK memiliki hubungan positif dan 
signifikan dengan penerapan TPACK pada guru sekolah menengah di Ethiopia, sementara 
pelatihan dalam jabatan, sikap terhadap teknologi, serta dukungan dan pendampingan juga 
menjadi faktor yang penting. Hasil ini sejalan dengan penelitian sekarang dalam menempatkan 
kompetensi digital dan pedagogis sebagai bagian yang saling berkaitan. Perbedaannya, 
penelitian Demissie et al. menganalisis penerapan TPACK dan faktor prediktornya, sedangkan 
penelitian ini menggunakan korelasi Pearson untuk menguji hubungan dua konstruk utama. 
 Çebi et al. (2022) menemukan korelasi positif antara kompetensi digital dan kompetensi 
TPACK pada calon guru setelah pelatihan berbasis DigComp. Hasil tersebut mendukung 
penjelasan bahwa literasi digital memiliki keterkaitan dengan kemampuan yang lebih 
pedagogis dalam integrasi teknologi. Perbedaannya, penelitian Çebi et al. berfokus pada calon 
guru dan perubahan kompetensi dalam konteks pelatihan, sedangkan penelitian ini berfokus 
pada guru aktif dan hubungan antarskor pada satu waktu pengukuran. Antonietti et al. (2022) 
juga menunjukkan bahwa keyakinan guru terhadap kompetensi digital berhubungan positif 
dengan persepsi kemudahan dan kegunaan teknologi, yang kemudian berkaitan dengan niat 
menggunakan teknologi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sekarang dari sisi kesiapan 
penggunaan teknologi, tetapi variabel keluarannya berbeda. Penelitian sekarang tidak 
mengukur penerimaan atau niat penggunaan teknologi, melainkan kemampuan merancang 
pembelajaran abad ke-21. Paetsch et al. (2023) menemukan bahwa literasi ICT, efikasi diri guru, 
pengalaman mengajar yang positif, dan dukungan memiliki hubungan dengan efikasi diri 
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dalam integrasi teknologi serta perubahan penggunaan ICT dalam pembelajaran. Hasil tersebut 
sejalan dengan penelitian ini dalam menunjukkan bahwa literasi digital merupakan bagian 
penting dari kemampuan integrasi teknologi. Akan tetapi, penelitian Paetsch et al. 
menempatkan efikasi diri dan pengalaman sebagai bagian dari mekanisme perubahan 
penggunaan ICT, sedangkan penelitian ini tidak menguji mekanisme atau pengaruh sebab-
akibat. Runge et al. (2023) menemukan bahwa keyakinan kompetensi digital guru yang 
berkaitan dengan pemberdayaan peserta didik berhubungan dengan beberapa dimensi kualitas 
pembelajaran, termasuk diferensiasi, keterlibatan, dan aktivasi kognitif. Temuan tersebut 
memperkuat hasil penelitian ini karena menunjukkan bahwa kompetensi digital dapat 
berkaitan dengan kualitas keputusan pembelajaran, bukan hanya kemampuan teknis. 
Perbedaannya, penelitian Runge et al. menelaah keyakinan kompetensi digital dan kualitas 
pembelajaran, sedangkan penelitian ini menguji literasi digital dan kemampuan merancang 
pembelajaran abad ke-21. Claro et al. (2024) melalui systematic review terhadap penelitian 
kuantitatif kompetensi digital guru dalam jabatan menunjukkan bahwa perencanaan dan 
persiapan pembelajaran berbasis digital merupakan salah satu dimensi yang sering diukur. 
Review tersebut juga menunjukkan masih adanya perbedaan dalam operasionalisasi 
kompetensi digital dan keterbatasan perhatian terhadap kemampuan guru mengembangkan 
aktivitas dan keterampilan peserta didik.  
 Temuan penelitian sekarang mengisi bagian yang lebih spesifik dengan menguji 
hubungan literasi digital dengan kemampuan merancang pembelajaran abad ke-21 pada guru 
lintas jenjang. Ozden et al. (2024) menemukan bahwa siklus perencanaan integrasi teknologi 
berbasis TPACK dapat mendukung pengembangan TPACK calon guru dalam merancang unit 
pembelajaran dengan integrasi teknologi yang berlandaskan pedagogi. Hasil tersebut 
memperkuat pentingnya menghubungkan kompetensi digital dengan proses perencanaan, 
sebagaimana terlihat dalam hubungan positif pada penelitian ini. Perbedaannya adalah 
penelitian Ozden et al. menggunakan pendekatan pengembangan dalam pendidikan guru, 
sedangkan penelitian ini menggunakan desain korelasional. Fütterer et al. (2024) menunjukkan 
bahwa pengembangan profesional berbasis daring merupakan strategi penting untuk 
mendorong integrasi teknologi yang berkualitas dan bahwa perkembangan integrasi teknologi 
guru dapat berlangsung secara bertahap. Temuan tersebut sejalan dengan implikasi penelitian 
ini bahwa penguatan literasi digital sebaiknya tidak berhenti pada pelatihan sekali waktu, 
tetapi dilanjutkan melalui pengembangan profesional dan pendampingan. Perbedaan utama 
terletak pada focus, Fütterer et al. menelaah lintasan integrasi teknologi selama program 
pengembangan profesional, sedangkan penelitian ini menguji hubungan dua variabel pada satu 
pengukuran. Li dan Bai (2025) menemukan adanya profil kompetensi integrasi teknologi yang 
berbeda pada guru pendidikan anak usia dini serta hubungan profil tersebut dengan niat 
penggunaan dan produktivitas. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi teknologi tidak 
bersifat seragam dan dapat dipengaruhi oleh karakteristik guru maupun konteks sekolah. Hasil 
tersebut melengkapi penelitian ini karena menunjukkan mengapa penguatan literasi digital 
perlu disesuaikan dengan kebutuhan guru, meskipun penelitian sekarang hanya menguji 
hubungan umum antara literasi digital dan kemampuan merancang pembelajaran. 
Hebibi et al. (2026) menganalisis 130 rencana pembelajaran calon guru dan menemukan bahwa 
sebagian besar integrasi teknologi masih berada pada tingkat substitusi atau peningkatan 
sederhana, sedangkan integrasi yang lebih tinggi lebih sering terkait dengan dukungan peserta 
didik dan aktivasi kognitif. Hasil ini memperkuat gagasan dalam penelitian sekarang bahwa 
literasi digital perlu diterjemahkan ke dalam keputusan pedagogis ketika guru merancang 
pembelajaran. Perbedaan metode juga penting, Hebibi et al. menilai dokumen rencana 
pembelajaran secara langsung, sedangkan penelitian ini menggunakan kuesioner persepsi 
guru.  
 Secara keseluruhan, perbandingan dengan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 
pola yang konsisten kompetensi atau literasi digital guru berkaitan dengan penggunaan 
teknologi, integrasi teknologi, keyakinan kompetensi, dan aspek perencanaan atau kualitas 
pembelajaran. Namun, studi-studi terdahulu juga memperlihatkan bahwa hubungan tersebut 
tidak berdiri sendiri karena dipengaruhi oleh pedagogi, efikasi diri, pengalaman, dukungan 
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profesional, tujuan penggunaan teknologi, dan konteks sekolah. Karena itu, hasil korelasi 0,779 
dalam penelitian ini memperkuat bukti adanya hubungan positif pada konteks guru lintas 
jenjang di Tanah Pinoh, tetapi tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti hubungan sebab-akibat. 
Keterbatasan penelitian perlu diperhatikan dalam membaca hasil tersebut. Sampel hanya 
terdiri atas 30 guru dan data dikumpulkan melalui kuesioner persepsi, sehingga hasil penelitian 
terutama menggambarkan hubungan berdasarkan skor responden. Selain itu, desain 
korelasional tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan sebab-akibat. Penelitian selanjutnya 
dapat memperluas jumlah dan cakupan responden serta mengombinasikan kuesioner dengan 
analisis dokumen perangkat ajar atau observasi pembelajaran agar kemampuan merancang 
pembelajaran dapat ditelaah secara lebih langsung. 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
literasi digital guru dan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran abad ke-21. 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank, diperoleh koefisien korelasi (rₛ) sebesar 0,779 
dengan nilai signifikansi p < 0,001 dan jumlah responden sebanyak 30 orang. Nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,779 berada pada interval 0,60–0,799, sehingga termasuk dalam kategori 
hubungan kuat. Nilai signifikansi p < 0,001 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 
variabel signifikan secara statistik. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, 
dalam sampel penelitian ini, guru yang memiliki skor literasi digital lebih tinggi cenderung 
memiliki skor kemampuan merancang pembelajaran abad ke-21 yang lebih tinggi. Temuan ini 
menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara literasi digital guru dan kemampuan dalam 
merancang pembelajaran abad ke-21, tanpa mengartikan bahwa literasi digital secara langsung 
menyebabkan peningkatan kemampuan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
literasi digital merupakan salah satu aspek penting yang berkaitan dengan kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran abad ke-21. Literasi digital mendukung guru dalam memilih 
dan memanfaatkan teknologi, mengembangkan bahan ajar digital, merancang aktivitas 
pembelajaran kolaboratif, serta mengintegrasikan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, 
communication, dan collaboration) dalam pembelajaran. 
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